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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan sosial 

dalam Tradisi Tari Kejei sebagai kearifan lokal masyarakat Suku Rejang di 

Desa Serangai, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Tradisi Tari Kejei mengandung beragam nilai pendidikan, 

Seperti nilai disiplin, kerja sama, kreativitas, budaya, emosi, fisik, 

dan spiritual. Nilai-nilai ini tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga 

dipraktikkan secara langsung oleh masyarakat, khususnya generasi muda, 

dalam proses latihan dan pertunjukan tarian. Tradisi ini menjadi media 

pendidikan karakter yang menanamkan kebiasaan baik dan membentuk 

pribadi yang bertanggung jawab, kreatif, dan memiliki rasa hormat 

terhadap adat serta sesama. 

2. Tari Kejei juga mengandung nilai-nilai sosial 

Penting bagi kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut 

mencakup nilai estetika (keindahan gerak dan kostum), moral (etika dan 

sopan santun), sosial (kebersamaan dan interaksi), budaya (identitas dan 

kearifan lokal), spiritual (kesakralan dan nilai religius), serta sejarah 

(warisan leluhur). Nilai-nilai ini menjadikan Tari Kejei sebagai alat perekat 

sosial dan penguat identitas masyarakat Rejang. 

 
B. SARAN 

Untuk menjaga eksistensi dan memperkuat peran Tari Kejei sebagai 

sarana pendidikan nilai, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Desa Serangai 

Diharapkan agar terus menjaga dan melestarikan Tradisi Tari Kejei 
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dengan melibatkan generasi muda secara aktif dalam pelaksanaannya. Nilai-nilai 

yang terkandung dalam tarian ini hendaknya terus dijadikan pedoman hidup 

bersama dan diwariskan melalui keluarga, sanggar seni, dan kegiatan adat. 

2. Bagi lembaga pendidikan 

Baik formal maupun nonformal, disarankan untuk 

mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal, termasuk nilai-nilai dalam 

Tari Kejei, ke dalam proses pembelajaran. Pendidikan berbasis kearifan 

lokal dapat memperkuat rasa cinta tanah air, kebanggaan budaya, dan 

pembentukan karakter siswa secara menyeluruh. 

3. Bagi pemerintah daerah 

Terutama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu 

Utara, diharapkan dapat mendukung pelestarian Tari Kejei melalui 

pengembangan program pendidikan budaya lokal, festival budaya tahunan, 

pelatihan tari bagi pemuda, serta perlindungan hukum terhadap warisan 

budaya tak benda ini agar tetap lestari di tengah tantangan globalisasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan kajian yang lebih mendalam 

mengenai aspek lain dari Tari Kejei, seperti makna simbolik gerakan, peran 

gender dalam pelaksanaannya, atau dampak sosial budaya tarian ini 

terhadap masyarakat di era digital. Penelitian ini diharapkan menjadi 

landasan awal bagi pengembangan pendidikan karakter berbasis tradisi 

lokal. 
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